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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model Discovery Learning, model 

Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan model konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini adalah tiga kelas 

yang homogen dari enam kelas populasi yang dipilih secara acak yaitu kelas VIII B sebagai 

kelas eksperimen I yang diberi perlakuan dengan model Discovery Learning, kelas VIII C 

sebagai kelas eksperimen II yang diberi perlakuan dengan model Cooperative Learning Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI), dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model konvensional. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemahaman 

konsep menunjukkan bahwa ada perbedaan antara model Discovery Learning, model 

Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan model konvensional. 

Model Discovery Learning dan model Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) memberikan hasil yang lebih baik dari model konvensional. Dari 

hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning dan model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

sebagai upaya untuk menumbuhkan pemahaman konsep matematika siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

Kata kunci: Discovery Learning, Team Assisted Individualization.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan arah kesuksesan 

bangsa. Hamzah dan Muhlisrarini (2014) mengatakan bahwa kemajuan suatu bangsa 

ditentukan dari bagaimana perkembangan pendidikan bagi anak bangsa. Pendidikan berperan 

penting dalam perkembangan suatu negara, terlihat dari usaha-usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia dengan melakukan upaya- upaya di bidang pendidikan, contohnya 

pengembangan kurikulum. Rusman (2015) mengatakan pengembangan kurikulum ini 

dilakukan untuk mencari solusi masalah yang sudah ada dalam pendidikan yaitu masalah 

kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran tersebut 

berlaku untuk semua pembelajaran disekolah, termasuk pembelajaran matematika. 

Dalam dunia pendidikan, matematika mempunyai peranan sangat penting dalam 

berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Matematika sebagai ilmu, menjadi 

pendukung bagi keberadaan ilmu-ilmu yang lain. Oleh karena itu siswa diharapkan memiliki 

penguasaan matematika pada tingkat tertentu sehingga berguna bagi siswa dalam 

berkompetensi di masa depan. Ilmu matematika dapat diperoleh dengan menempuh 

pendidikan formal dimulai dari tingkat sekolah dasar sampai sekolah tingkat menengah dan 

perguruan tinggi untuk membekali siswa dan mahasiswa untuk berkemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif. 

Menurut Depdiknas (2006: 346), salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika, kemampuan ini sangat 

berguna bagi siswa pada saat mendalami matematika maupun kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu siswa dituntut untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika. Pemahaman 

konsep matematika adalah kemampuan menyerap, memahami ide-ide matematika, 

memahami konsep dan membedakan sejumlah konsep- konsep yang saling terpisah secara 

bermakna pada situasi permasalahan-permasalahan yang lebih luas (Wijaya, dkk, 2018: 433). 

Hal ini sejalan dengan Sarniah, dkk (2019: 88) salah satu tujuan pembelajaran matematika 

telah ditetapkan dalam kurikulum 2013 adalah memahami konsep matematika, yakni 

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Dengan 

semakin tingginya pemahaman siswa terhadap konsep matematika maka akan berpengaruh 

juga pada prestasi siswa. 

Berdasarkan informasi dari guru matematika pada pelaksanaan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan di salah satu SMP Negeri di kota Bengkulu bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika yang dimiliki siswa saat ini masih belum menunjukkan hasil yang baik. 

Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran, dimana saat guru meminta siswa untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari, hanya ada beberapa siswa yang mampu 

menjelaskan kembali materi tersebut. Sedangkan kebanyakan siswa justru tidak bisa 

menyatakan ulang sebuah konsep atau menjelaskan kembali materi dengan bahasa sendiri. 

Kemudian pada saat diberikan soal latihan materi Statistika oleh guru, siswa juga mengalami 

kekeliruan dalam menyelesaikannya seperti ditunjukkan pada gambar berikut. 

Gambar 1. Hasil Jawaban Soal Siswa 
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Pada Gambar 1 terlihat pada hasil jawaban siswa masih kurang tepat dalam 

menggunakan rumus untuk menghitung rata-rata dan median. Selain itu siswa juga masih 

mengalami kekeliruan dalam menyelesaikan soal yang diberikan guru dimana siswa keliru 

untuk mengklasifikasikan, menggunakan, memanfaatkan, serta mengoperasikan prosedur 

atau operasi penyelesaian soal tersebut. Bahkan masih banyak siswa yang masih kurang 

memahami soal yang diberikan. Hal ini dikarenakan siswa tidak memahami konsep dari 

materi yang diajarkan sehingga siswa masih belum bisa untuk mengungkapkan kembali 

konsep yang dipelajari dengan menggunakan bahasa sendiri. Jika siswa sudah paham konsep 

maka siswa akan mudah untuk memahami dan menyelesaikan soal serta siswa juga tidak 

akan salah dalam menentukan apa yang hendak dicari dari soal tersebut. 

Pada proses belajar mengajar di sekolah terlihat guru berperan aktif dalam 

menyampaikan dan memberikan penjelasan materi yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Sehingga siswa yang ada hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru. Hal seperti ini 

membuat siswa cenderung pasif untuk memahami konsep-konsep yang dipelajari. Menurut 

Damayana, Andinasari, dan Lusiana (2019 : 224) bahwa kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru yang dilakukan secara terus menerus mengakibatkan siswa cenderung 

pasif dan kurang kreatif dalam mengutarakan ide-ide dan siswa seringkali mengalami 

kekeliruan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan informasi yang didapat dari guru matematika 

ketika pelaksanaan Pengenalan Lapangan Persekolahan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa di salah satu SMP Negeri di kota 

Bengkulu masih rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman 

konsep siswa adalah proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional yaitu 

masih berpusat pada guru, siswa diperlakukan sebagai objek belajar dan guru lebih dominan 

berperan dalam pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan 

dapat mendorong siswa untuk melatih kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Banyak sekali model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran matematika, salah satunya yaitu dengan model Discovery Learning dan model 

Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI). Kedua model ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam penerapannya dan bagaimana pengaruhnya 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Dengan menerapkan model 
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Discovery Learning dan model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) serta model konvensional dapat membantu guru untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan antara pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 

model pembelajaran tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah untuk penelitian tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa smp melalui model discovery learning dan team 

assisted individualization: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajar menggunakan model Discovery Learning dan siswa yang diajar menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajar menggunakan model Cooperative Learning tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran 

konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

diajar menggunakan model Discovery Learning dan siswa yang diajar menggunakan 

model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI)?
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Hakikat Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

kreatif. Matematika tidak hanya menekankan pada penguasaan prosedur, tetapi juga pada 

pemahaman konsep secara mendalam. Melalui pembelajaran matematika, siswa 

diharapkan mampu memahami konsep, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

matematika yang efektif menuntut keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk 

aktif, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. 

2. 2 Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan siswa dalam memahami, 

menjelaskan, dan menginterpretasikan konsep matematika secara benar. Kemampuan ini 

mencakup kemampuan menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek 

berdasarkan sifat-sifat tertentu, memberikan contoh dan noncontoh, serta menerapkan 

konsep dalam berbagai situasi. Kemampuan pemahaman konsep sangat penting karena 

menjadi dasar bagi penguasaan kemampuan matematika lainnya. Siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah 

matematika, mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lainnya, serta menghindari 

kesalahan dalam penerapan rumus atau prosedur. 

2. 3 Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan 

pada proses penemuan konsep oleh siswa melalui serangkaian aktivitas pembelajaran. 

Dalam model ini, siswa tidak menerima konsep secara langsung, tetapi diarahkan untuk 

menemukan sendiri konsep melalui pengamatan, pengumpulan data, pengolahan data, dan 

penarikan kesimpulan. Penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran matematika 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa karena siswa terlibat secara aktif dalam 

proses berpikir. Model ini juga melatih siswa untuk berpikir kritis, mandiri, dan mampu 

menemukan hubungan antar konsep matematika. 

2. 4 Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) 

Model Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

merupakan model pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan 

pembelajaran individual. Dalam model ini, siswa bekerja dalam kelompok heterogen, 

namun tetap bertanggung jawab terhadap hasil belajar masing-masing. TAI memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling membantu dalam memahami materi pembelajaran. 

Siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi dapat membantu siswa yang memiliki 

kemampuan lebih rendah, sehingga terjadi interaksi positif antar anggota kelompok. 

Model ini dinilai efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika karena 

siswa belajar melalui diskusi, kerja sama, dan latihan individu. 
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2. 5 Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru, di 

mana guru menyampaikan materi secara langsung kepada siswa melalui ceramah, contoh 

soal, dan latihan. Dalam pembelajaran ini, siswa cenderung bersifat pasif dan hanya 

menerima informasi dari guru. Pembelajaran konvensional seringkali kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep secara mendalam. 

Akibatnya, siswa lebih fokus pada menghafal rumus daripada memahami konsep 

matematika secara menyeluruh. 

2. 6 Perbandingan Model Discovery Learning, TAI, dan Pembelajaran 

Konvensional 

Perbedaan model pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Model Discovery Learning menekankan pada proses 

penemuan konsep secara mandiri, sedangkan model TAI menekankan pada kerja sama 

dan tanggung jawab individu dalam kelompok. Sementara itu, pembelajaran konvensional 

lebih berfokus pada penyampaian materi oleh guru. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat, seperti Discovery Learning dan TAI, diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajar menggunakan model Discovery Learning, model 

Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan pembelajaran 

konvensional. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membantu siswa meningkatkan kemampuan koneksi matematis sehingga dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan konsep lain serta dengan kehidupan 

sehari-hari. 

2. Memberikan referensi bagi guru dalam menyusun dan mengembangkan soal 

matematika yang dapat melatih kemampuan koneksi matematis siswa. 

3. Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam mengembangkan soal 

kemampuan koneksi matematis pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. 

4. Menjadi bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan soal atau 

bahan ajar matematika yang berkaitan dengan kemampuan matematis lainnya. 

  



14 
 

BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited Range : Jurnal Pendidikan Matematika 

https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/docum

ents/detail/3294691  

https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/3294691
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/documents/detail/3294691
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Penelitian ini melibatkan tiga kelas, yaitu kelas yang mendapat perlakuan model 

Discovery Learning kelas eksperimen I, model Cooperative Learning tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) pada kelas eksperimen II, dan model konvensional pada kelas 

kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII salah satu SMP Negeri di Kota Bengkulu 

tanggal 22 April - 22 Mei 2022 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari enam kelas yaitu kelas VIII B, VIII C, 

VIII D, VIII F, VIII G, VIII H. Sampel yang diambil adalah tiga kelas yang homogen dari 

enam kelas populasi yaitu kelas VIII B sebagai kelas Eksperimen I, kelas VIII C kelas 

Eksperimen II dan kelas VIII F sebagai kelas Kontrol dimana masing-masing siswa di setiap 

kelas berjumlah 32 orang siswa. Sampling dalam penelitian ini menggunakan simple random 

sampling dengan cara undian yang diambil dari kelas populasi. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas yaitu model Discovery Learning dan Cooperative Learning tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) sedangkan variabel terikatnya yaitu kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Penelitian ini diawali dengan memberikan tes awal (pre-test) kepada siswa dikelas 

eksperimen I, eksperimen II, maupun kelas kontrol. Pre-test bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep matematika awal yang dimiliki siswa. Setelah diketahui 

kelas ekperimen I, eksperimen II, dan kelas kontrol adalah homogen, kemudian dilanjutkan 

dengan memberikan perlakuan berupa model pembelajaran Discovery Learning dikelas 

ekperimen I, model pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) dikelas ekperimen II, dan pembelajaran konvensional dikelas kontrol. Post-test 

dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol setelah 

diberi perlakuan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes yang 

terdiri dari soal uraian. Sedangkan teknik analisis data post-test yang digunakan yaitu uji 

normalitas data dan uji homogenitas varian. Uji normalitas data menggunakan rumus 

Kolmogorov-smirnov sedangkan uji homogenitas varians menggunakan uji barleth. Setelah 
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memenuhi uji normalitas dan homogenitas maka dilakukan uji ANAVA. Uji ANAVA yang 

digunakan yaitu ANAVA satu jalur (One Way Anava). 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Kota Bengkulu dengan 

menggunakan tiga kelas sampel yaitu VIII B, VIII C, dan VIII F. Pada pertemuan pertama 

sebelum proses pembelajaran dilakukan seluruh kelas sampel diberikan tes awal (pre-test) 

yang sama. Kemudian dilakukan proses pembelajaran pada ketiga kelas dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Setelah kegiatan pembelajaran selesai 

dilaksanakan, seluruh kelas sampel diberikan tes akhir (post-test) yang sama. Data 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada penelitian ini diperoleh dari 

pelaksanaan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang diberikan kepada tiga kelas yaitu 

kelas eksperimen I, kelas eksperimen II dan kelas kontrol. Data tes akhir digunakan untuk 

menentukan apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara 

ketiga kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 

 

Pada kelas eksperimen I yang menggunakan model Discovery Learning mempunyai 

nilai rata-rata awal 12,125 setelah diberi perlakuan pada nilai rata-rata akhir menjadi 27,62. 

Kelas eksperimen II yang menggunakan model Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) mempunyai nilai rata-rata awal 11,25 menjadi 25,875. Sedangkan 

pada kelas kontrol yang menggunakan model konvensional mempunyai nilai rata-rata awal 

10,5 menjadi 21,75 pada nilai rata-rata akhir. Adapun skor tertinggi/nilai maksimal yang bisa 

siswa raih jika bisa menjawab tes dengan benar semua ialah 36,00. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa post-test kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa dengan rata-rata tertinggi diperoleh oleh kelas eksperimen sedangkan kelas 

kontrol memperoleh rata-rata yang lebih rendah. Dari Tabel 1 juga menunjukkan bahwa 

setelah diberi perlakuan masing-masing kelas, kelas eksperimen memiliki rata-rata yang lebih 

tinggi serta hampir mendekati skor tertinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Data post-test adalah data yang akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

ini. Data post- test yang diperoleh akan di uji dengan uji ANAVA. Maka dari itu, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov sebagai 

berikut : 

1. Kelas eksperimen I (Discovery Learning) 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0: sebaran data berdistribusi normal 

H1: sebaran data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: tolak H0 jika 𝛼h > 𝛼t 

Langkah-langkah uji Kolmogorov-Smirnov adalah: 

 n= 32 

mean = 27,625 

 

 

Nilai a maksimum (𝛼ℎ) = 0,0586 

Nilai a tabel (𝛼𝑡)= 0,234 

Kriteria pengujian: 𝛼ℎ > 𝛼𝑡 maka H0 ditolak. 

Nilai 0,0586 < 0,234 berarti 𝛼ℎ < 𝛼𝑡 maka H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data post-test kelas eksperimen I dengan model pembelajaran 

Discovery Learning berdistribusi normal. 

2. Kelas eksperimen II (Team Assisted Individualization) 

Hipotesis yang diuji adalah: 
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H0 : sebaran data berdistribusi normal 

H1 : sebaran data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: tolak H0 jika 𝛼ℎ > 𝛼𝑡 

Langkah-langkah uji Kolmogorov-Smirnov adalah: 

n = 32 

Mean = 25,875 

 

Nilai a maksimum (𝛼ℎ) = 0,0797 

Nilai a tabel (𝛼𝑡)= 0,234 

Kriteria pengujian: 𝛼ℎ > 𝛼𝑡 maka H0 ditolak. 

Nilai 0,0797 < 0,234 berarti 𝛼ℎ < 𝛼𝑡 maka H0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data post-test kelas eksperimen II dengan model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

berdistribusi normal. 

3. Kelas kontrol (Konvensional) 

Hipotesis yang diuji adalah: 

H0 : sebaran data berdistribusi normal 

H1 : sebaran data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: tolak H0 jika 𝛼ℎ > 𝛼𝑡 

Langkah-langkah uji Kolmogorov-Smirnov adalah: 

n = 32 

Mean = 21,75 
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Nilai a maksimum (𝛼ℎ) = 0,0561 

Nilai a tabel (𝛼𝑡) = 0,234 

Kriteria pengujian: 𝛼ℎ > 𝛼𝑡 maka H0 ditolak. 

Nilai 0,0561 < 0,234 berarti 𝛼ℎ < 𝛼𝑡 maka H0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data post-test kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas diperlukan untuk menguji apakah varians dari ketiga kelas tersebut 

homogen atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian homogenitas varians dilakukan 

menggunakan uji Bartlett sebagai berikut. 

Hipotesis yang diujikan adalah: 

H0: 𝜎1
2
 = 𝜎2

2
 = 𝜎3

2 
(varians homogen)

 

H1: 𝜎𝑖2
 ≠ 𝜎𝑗2

 (paling tidak ada satu varians yang berbeda) 

Keterangan: i ≠ j, i = 1,2,3; j = 1,2,3 

 

Langkah-langkah perhitungan uji Bartlett 

1. Menghitung varians gabungan dari semua sampel 
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2. Menghitung nilai B 

 

3. Menghitung nilai x
2
 h 

 

                = 1,0389 

4. Menghitung nilai 𝑥2
t  

Taraf signifikansi (𝛼) = 0,05, n-1 = 2 

𝑥2 t(0,05;2) = 5,991 

5. Nilai kritis: 

Jika 𝑥2 h > 𝑥2 t (𝛼; 𝑛) maka tolak H0 

Nilai 1,0389 < 5,991 berarti 𝑥2 h < 𝑥2 t (𝛼; 𝑛) maka H0 diterima 

Dari perhitungan uji homogenitas diatas diperoleh bahwa nilai 𝑥2 h < 𝑥2 t (𝛼; 𝑛) maka 

H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika yang diambil dari data post-test dengan model pembelajaran Discovery Learning, 

model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan 

model konvensional mempunyai varians yang homogen. 

c. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji normalitas data dan homogen varians telah terpenuhi yang merupakan syarat uji 

ANAVA. Maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan ANAVA, uji 
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ANAVA yang digunakan adalah ANAVA satu jalur (One Way Anava), untuk menguji 

apakah ada perbedaan antara ketiga kelompok sampel secara bersamaan.  

H0: 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Discovery Learning, model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) dan model pembelajaran 

konvensional). 

H1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (sedikitnya ada sepasang perlakuan yang berbeda yang menghasilkan hasil yang 

berbeda); 𝑖 ≠ 𝑗 

Keterangan: i ≠ j, i = 1,2,3; j = 1,2,3 

 

1. JK tot = ∑𝑥    
  

 ∑     
  

 
  

 =       
     

  
 

 =       
       

  
 

 =                 

 =          

2.        
(∑  

 )

  
 

(∑  
 )

  
  

(∑  
 )

  
  

(∑     
 )

 
 

 = 
    

  
 

    

  
  

    

  
  

     

  
 

 = 
      

  
 

      

  
  

      

  
  

       

  
 

 =                                 

 = 582,333 

3.   𝑑𝑎𝑙 =   𝑡𝑜𝑡 –   ant 

 = 4099,333 − 582,333 

   = 3517 

 4. 𝑀 𝑎𝑛𝑡 = 
      

   
 

    = 
       

 
 

    = 291,167 
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 5.  𝑀 dal = 
     

   
 

      = 
    

    
 

      = 
      

  
 

      = 37,817 

6. Fh = 
     

     
 

      = 
       

      
 

= 7,699 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, 𝐷 𝑎𝑛𝑡 = 2 dan 𝐷 𝑔𝑎𝑙 = 93 Diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,09 

7. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang 3 – 1 = 2 dan penyebut 

96 – 3 = 93 

Ketentuan pengujian hipotesis: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak 

 

Kriteria pengujian: Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak. 

Kriteria 7,699 > 3,09 maka H0 ditolak, artinya ada perbedaan yang signifikan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI), dan model 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian maka sedikitnya ada sepasang 

perlakuan yang memberikan hasil yang berbeda. 

Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa pada kelas eksperimen I dengan model pembelajaran 

Discovery Learning, kelas eksperimen II dengan model pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini terlihat dari jumlah skor total post-test yang dihasilkan oleh ketiga 

kelas tersebut berbeda. Dimana kelas eksperimen I mendapatkan skor total post-test 884, 

kelas eksperimen II yaitu 828 dan kelas kontrol yaitu 696. Pada saat uji ANAVA 
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menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yang artinya H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan terdapat dua pasang perlakuan yang memberikan hasil kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang berbeda. 

Untuk mengetahui pasangan mana yang memberikan hasil kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang berbeda, hal ini dapat diketahui dengan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). Uji BNT adalah uji lanjutan dari uji ANAVA (Analisis Varians). 

d. Uji BNT (Beda Nyata Terkecil) 

Hipotesis dari perbandingan dengan uji BNT ini adalah: 

H0: 𝜇𝑖 = 𝜇𝑗 (tidak ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

antara perlakuan i dan j) 

H1: 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗 (ada perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara 

perlakuan i dan j) 

Keterangan: i ≠ j, i = 1,2,3; j = 1,2,3 

Langkah-langkah uji BNT adalah : 

Nilai kritis BNT : 

  

1. Discovery Learning dan Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) Nilai kritis uji BNT adalah: 

𝛼 = 0,05 = 5% 
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Selisih rata-rata antar perlakuan : 

|𝑥 ̅̅̅   𝑥 ̅̅ ̅ |   |             |        

Maka kriteria pengambilan keputusan adalah |𝑥 ̅̅̅   𝑥 ̅̅ ̅ | < BNT maka terima H0 

Nilai 1,75 < 2,990916 maka terima H0 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan model pembelajaran 

Discovery Learning dan Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) tidak ada perbedaan. 

 2. Discovery Learning dan Konvensional 

Nilai kritis uji BNT adalah: 

𝛼 = 0,05 = 5% 

 

         

Selisih rata-rata antar perlakuan : 

   |𝑥 ̅̅̅   𝑥 ̅̅ ̅ |   |            |         

  Maka kriteria pengambilan keputusan adalah |𝑥 ̅̅̅   𝑥 ̅̅ ̅ | > BNT maka tolak H0 

Nilai 5,875 > 2,990916 maka tolak H0 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan model pembelajaran Discovery 

Learning dan model konvensional ada perbedaan. 

3. Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan Konvensional 

Nilai kritis uji BNT adalah: 

𝛼 = 0,05 = 5% 
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Selisih rata-rata antar perlakuan: 

   |𝑥 ̅̅ ̅   𝑥 ̅̅ ̅ |   |            |         

Maka kriteria pengambilan keputusan adalah |𝑥 ̅̅ ̅   𝑥 ̅̅ ̅ | > BNT maka tolak H0 

Nilai 4,125 > 2,990916 maka tolak H0 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dengan model pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) dan model konvensional ada 

perbedaan.  

Ringkasan uji BNT dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

 

Berdasarkan hasil uji BNT dan Tabel 8 disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

antara kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model 

Discovery Learning pada kelas eksperimen I dan model Cooperative Learning Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) pada kelas eksperimen II. Hal ini terlihat dari uji BNT yang 

dihasilkan oleh pasangan tersebut beda absolut lebih kecil dari nilai BNT dimana nilai 1,75 < 

2,990916 sehingga H0 diterima, artinya tidak ada perbedaan. 

Kemudian pada Tabel 8 juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model Discovery 

Learning dan model konvensional. Hal ini terlihat dari uji BNT yang dihasilkan oleh 

pasangan tersebut beda absolut lebih besar dari nilai BNT dimana nilai 5,875 > 2,990916 

sehingga H0 ditolak yang artinya ada perbedaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Verawaty Sihotang (2018) menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning 

lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan pemahaman siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

Sedangkan untuk model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization 

(TAI) dan model konvensional juga menunjukkan ada perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa. Hal ini terlihat dari uji BNT yang dihasilkan oleh pasangan 

tersebut beda absolut lebih besar dari nilai BNT dimana nilai 4,125 > 2,990916 sehingga H0 

ditolak yang artinya ada perbedaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Uzli Fatil Jannah, Depi Fitriani dan Irma Fitri (2019) menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Team Assisted Individualization (TAI) dengan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

Dari uji BNT tersebut dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas 

eksperimen I dengan model Discovery Learning dan kelas eksperimen II dengan model 

Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) memberikan hasil yang 

lebih baik daripada kelas kontrol dengan model konvensional. Namun jika dilihat dari hasil 

skor rata-rata post-test, model Discovery Learning yaitu mendapatkan skor 27,625 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan model Cooperative Learning Tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) yaitu 25,875 dan model konvensional yaitu 21,75. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Mawaddah dan Maryanti (2016) 

yang menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model penemuan terbimbing (Discovery 

Learning) secara keseluruhan berada pada kategori baik dan respon siswa cenderung setuju 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model Discovery Learning. Model 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya siswa 

didorong dan dibimbing oleh pertanyaan pertanyaan guru, LKS maupun LKK untuk 

menemukan sendiri pengetahuan baik berupa konsep, prinsip dan lain-lain (Mawaddah & 

Maryanti, 2016: 77-78). Sehingga dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa 

mampu mengingat lebih lama pengetahuan yang telah didapatkannya dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika melalui penemuan terbimbing daripada siswa yang hanya 

menghapalkan rumus saja. Namun penemuan yang mereka dapatkan tidak lepas dari 

bimbingan serta bantuan dari guru yang merupakan fasilitator pada proses belajar-mengajar. 

Pada model pembelajaran ini ketika siswa diberikan soal kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa mampu mengungkapkan kembali serta mampu memahami apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal yang diberikan secara tepat. Hal ini terlihat 

dari kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang lebih baik dibandingkan 

sebelum diterapkannya model Discovery Learning. 

Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

model pembelajaran yang memperhatikan perbedaan pengetahuan awal tiap siswa untuk 

mencapai prestasi belajar, siswa secara individu belajar materi pembelajaran yang sudah 

dipersiapkan oleh guru, hasil belajar individu dibawa ke kelompok-kelompok untuk 

didiskusikan oleh anggota kelompok dan semua anggota bertanggung jawab atas keseluruhan 

jawaban sebagai tanggung jawab bersama (Slavin, 2005 :187). 
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Pada model pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntut untuk memahami sendiri 

pengetahuan yang telah ia dapat melalui belajar individu. Tetapi juga dituntut untuk mampu 

berdiskusi dan bekerjasama dengan anggota kelompoknya dengan baik. Dengan adanya 

penggabungan belajar individu dan diskusi serta kerjasama antar kelompok maka model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted Individualization (TAI) ini mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan pemahaman konsep matematika siswa. Pada hasil tes 

akhir (post-test) terlihat siswa sudah mampu memahami pertanyaan yang diberikan dan 

mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang tepat. 

Sedangkan model pembelajaran konvensional merupakan suatu proses belajar 

mengajar di dalam kelas yang berpusat pada guru, mengutamakan hasil dibandingkan proses 

mendapat ilmu tersebut, siswa ditempatkan sebagai obyek pembelajaran bukan subyek 

sehingga membuat siswa pasif dan tidak leluasa menyampaikan pendapatnya. Dan jika dilihat 

dari nilai post-test kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tidak menunjukkan 

perubahan yang signifikan. 
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BAB 7. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan di salah satu SMP 

Negeri di Kota Bengkulu dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Discovery Learning, model Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI), dan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 

Discovery Learning dan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) memberikan hasil yang lebih baik dari model pembelajaran 

konvensional dan berdasarkan skor post-test model Discovery Learning memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan model Cooperative Learning Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dan model konvensional. 

Dari hasil penelitian tersebut maka diharapkan guru mata pelajaran matematika untuk 

dapat menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dan model Cooperative Learning 

Tipe Team Assisted Individualization (TAI) sebagai upaya untuk menumbuhkan pemahaman 

konsep matematika siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  
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